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ABSTRACT 

Metal Cr (VI)  is a heavy metal contained in electroplating wastewater which is 

very stable and dangerous for the environment and human health. This study aims 

to determine the ability of SMS C. comatus in removing metal Cr (VI) in 

electroplating wasteswater with mass 3 grams, biosorption contact time 30 

minutes with activation treatment using NaOH (0,3N) and activation time 15,30 

and 45 minutes. The allowance made by SMS C. comatus in reducing Cr (VI) in 

electroplating wastewater with initial concentration of Cr (VI) 47.23 mg/L with 

the highest efficiency value of 39.02 % in activation time 45 minutes. 
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A.     PENDAHULUAN  

Perkembangan  industri di 

Indonesia  yang semakin pesat 

membawa dampak postif dan negatif. 

Industri elektroplating merupakan 

salah satu sumber utama kontaminasi 

logam berat di lingkungan. Logam 

krom adalah salah satu jenis logam 

berat yang banyak ditemukan di 

perairan. Limbah ini dapat 

menyebabkan dampak negatif di 

lingkungan. Krom dapat berada 

dalam beberapa bentuk diantaranya 

krom trivalen (Cr III) dan heksavalen 

(Cr VI) yang cukup stabil di 

lingkungan. Dampak logam Cr (VI) 

terhadap manusia yaitu 

meningkatkan resiko terkena kanker 

paru-paru, pernafasan, dan 

pencernaan. Biosorpsi merupakan 

teknologi pengolahan limbah terbaru 

yang dapat menghilangkan logam-

logam beracun dalam limbah cair. 

Penelitian ini menggunakan SMS 

C.comatus dari bahan baku Tandan 

Kosong Sawit (TKS). Kelebihan dari  

SMS yaitu memiliki struktur 

permukaan atau gugus fungsi seperti 

hidroksil, amino, karbonil yang 

membantu proses penyerapan logam 

(Qu dkk, 2015). 

 

B.     TINJAUAN PUSTAKA 

Industri pelapisan logam adalah 

industri yang bergerak dalam bidang 

pelapisan suatu benda logam untuk 

menghasilkan ketahanan terhadap 

korosi atau peningkatan sifat fisik.  

Biosorpsi merupakan teknologi 

pengolahan limbah terbaru yang 

dapat menyisihkan logam-logam 

beracun dalam limbah cair, oleh 
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karena itu biosorpsi dapat 

dipertimbangkan sebagai suatu 

teknologi alternatif untuk pengolahan 

limbah cair industri. (Sinly dan 

Johan, 2007).  

Sebelum proses biosorpsi perlu 

dilakukan pre treatment pada 

biomassa tersebut. Fungsi dari 

masing-masing bahan pengaktif 

(Ady dan Nana, 2010):   

a. Pre treatment dengan 

menggunakan asam akan 

membuka area yang tersedia 

untuk adsorpsi. 

b.  Pre treament dengan  NaOH 

akan  meningkatkan ion negatif 

pada permukaan sel. 

c.   Pre treatment dengan  

menggunakan CaCl2 akan 

mengakibatkan adanya 

pertukaran ion.  

Dalam penelitian ini digunakan 

NaOH sebagai aktivator yang 

bertujuan untuk membuka pori pori 

biosorben SMS C.comatus dan 

meningkatkan efisisensi penyerapan 

logam Cr (VI). 
 

C.     METODOLOGI PENELITIAN  

C.1   Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dandang 

pasteurisasi, neraca  analitik, oven, 

cawan  porselin, ayakan 100 mesh, 

spatula, pH meter, pipet tetes, 

erlenmeyer 250 ml, gelas kimia 250 

ml,  jar test, gelas ukur 100 

ml,corong, kertas saring, desiktor, 

Instrumen Atomic Absorption 

Spektrophotometry (AAS), Instrumen 

Fourier Transform Infrared 

Spectroscopy (FTIR). 

Bahan biosorben yaitu Spent 

Mushroom Substrate (SMS) C. 

comatus dari TKS. Bahan-bahan 

kimia yang digunakan yaitu aquades 

dan NaOH 0,3  

 

C.2  Prosedur Penelitian  

C.2.2 Aktivasi Biosorben  

  Sebanyak 3 gram biomassa 

SMS direndam  dengan 

menggunakan larutan NaOH dengan 

konsentrasi 0,3 N selama 15, 30, 45 

menit. Endapan biosorben disaring, 

kemudian dicuci menggunakan 

aquades. Biosorben dioven   105  

selama 24 jam. Biosorben yang telah 

diaktivasi dikontakkan dengan 

larutan logam Cr (VI), kecepatan 

pengadukan 125 rpm, waktu 

pengadukan selama 30 menit.  

 

D.    HASIL DAN PEMBAHASAN 

D.1  Aktivasi Biosorben  

        Aktivasi NaOH dapat  

menguraikan bahan organik dan 

menghilangkan pengotor yang ada di 

permukaan biosorben sehingga akan 

membuka rongga     pori- pori serta 

meningkatkan efisiensi penyisihan 

(Wahi dkk, 2009). Hubungan antara 

%  removal  dan waktu kontak 

aktivasi dapat dilihat pada gambar 

4.1 

 

 
Gambar 4.1 Grafik Hubungan Antara 

Konsentrasi NaOH dan Waktu 
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Kontak Aktivasi terhadap Efisiensi 

Penyerapan Logam Cr (VI) 

Berdasarkan Gambar 4.1 

menunjukkan bahwa penambahan 

waktu kontak diperoleh efisiensi 

penyisihan logam Cr (VI) yang 

semakin meningkat. Penyisihan 

konsentrasi terendah terjadi pada 

NaOH 0,3 N dengan waktu aktivasi 

15 menit. Penyisihan logam pada 

waktu kontak 15 menit yang rendah 

disebabkan karena waktu kontak 

NaOH terhadap pori biosorben 

terlalu singkat dalam melarutkan zat 

pengotor pada pori-pori permukaan 

biosorben sehingga permukaan pori 

permukaan belum banyak yang 

terbuka (Atminingtyas dkk, 2016). 

Penyerapan terbaik ion logam Cr 

(VI) terjadi pada konsentrasi NaOH 

0,3 N dengan waktu kontak aktivasi 

45 menit dengan efisiensi removal 

39.02%. Ini dikarenakan semakin 

lama waktu kontak aktivasi 

biosorben terhadap NaOH maka 

semakin banyak situs aktif biosorben 

yang terbuka sehingga kapasitas 

penyerapan meningkat.  

 

D.     KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa hasil 

aktivasi SMS C.comatus terbaik yaitu 

pada konsentrasi aktivator 0,3 N 

dengan waktu aktivasi 45 menit 

dengan efisiensi removal sebesar 

39.02 %. 
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